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Abstrak
Kebijakan penyusunan anggaran di pemerintah daerah adalah penganggaran partisipatif yang
melibatkan masyarakat, satuan kerja-satuan kerja, tim penyusun anggaran, dan DPRD. Peme-
rintah Provinsi Banten dalam pelaksanaan anggarannya (tahun 2004—2007) cenderung dapat
mencapai target anggaran dengan mudah. Hal tersebut merupakan kecenderungan bentuk
anggaran yang disusun agar mudah dicapai (budget slack). Penelitian Dunk (1993) dan Falikha-
tun (2007) menyebutkan bahwa budget slack dipengaruhi oleh partisipasi secara signifikan.
Dunk & Nouri (1998) menyebutkan bahwa faktor ketidakpastian dapat dipertimbangkan untuk
menjelaskan budget slack. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh partisipasi dan uncerta-
inty avoidance terhadap budget slack pada Pemerintah Provinsi Banten. Model yang dihasilkan
diharapkan dapat menjelaskan budget slack disektor pemerintahan. Model yang digunakan pa-
da penelitian ini dianalisis dengan metode analisis regresi. Penelitian ini menggunakan partisi-
pasi dan uncertainty avoidance sebagai variabel independen yang diduga berpengaruh pada bud-
get slack. Instrumen yang digunakan untuk mengukur budget slack, partisipasi, dan uncertainty
avoidance adalah instrumen Dunk (1993), instrument Milani (1975) dan instrumen Hofstede
(1991). Dilakukan pengujian kualitas data dengan menguji validitas dan reliabilitas dan dilaku-
kan pengujian bahwa model telah memenuhi uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat budget slack yang cukup tinggi pada Pemerintah Provinsi Banten. Penelitian ju-
ga menghasilkan kesimpulan bahwa partisipasi dan uncertainty avoidance baik secara simultan
maupun individual memiliki pengaruh signifikan terhadap budget slack. Semakin tinggi partisi-
pasi dari penyusun anggaran yang cenderung mempertahankan tingkat stress rendah dan me-
nerima perilaku yang tidak biasa untuk menyiasati ketidakpastian maka akan semakin tinggi
budget slack yang dibuat oleh penyusun anggaran. Untuk meminimalkan budget slack, Pemerin-
tah Provinsi Banten disarankan mengoptimalkan pengendalian internal dan sistem informasi
dalam proses penyusunan anggaran.

Kata Kunci: partisipasi, uncertainty avoidance, budget slack

Abstract
Budgetary policy in local government is the participative budgeting that involving the public working
unit, budget teamand local representatives (DPRD). Local Government of Banten could achieve target
of budget easily (budget year 2004 to 2007). It shows the tendency of budget slack in Banten. Dunk
(1993) and Falikhatun (2007) found that participation has significant effect to the budget slack. Dunk &
Nouri (1998) stated that uncertainty situation could explain the budget slack. The objective of this rese-
arch is to observe the effect of participation and uncertainty avoidance in budgeting process to budget
slack in the Local Government of Banten. This research use regression analysis method to explain the
budget slack in governmental layer. This research used participation and uncertainty avoidance as inde-
pendent variables that have the tendency to affect the budget slack. Instruments of this research are
adopts from Dunk’s instrument (1993) for the budget slack variable; Milani’s instrument (1975) for
the participation variable and Hofstede’s instrument (1991) for uncertainty avoidance variable. In order
to test the goodness fit of data, this research tests the validity and the reliability. Hence, in order to
fulfill the classic assumption test, this research tests the heteroscedasticity, the multicolinearity and the
normality. The result of this research shows that there is a high budget slack in Banten’s budget.
This research concludes that participation and uncertainty avoidance simultaneously have significant eff-
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ect to the budget slack. In individual layer, participation and uncertainty avoidance has significant posi-
tive effect to the budget slack. When participation is high and subordinate tends to keep their stress in
low level, budget slack is high. In order to minimize budget slack, Government of Banten needs to opti-
mize internal control and information system in budgetary process

Keywords:: partisipation, uncertainty avoidance, budget slack

Pendahuluan
Para administrator publik, lembaga swa-

daya masyarakat, pemerhati sektor publik dan
para akademisi seringkali bersikap kritis pada
anggaran publik yang digunakan untuk melaksa-
nakan roda pemerintahan. Anggaran publik me-
rupakan alat perencanaan yang penting dalam
menentukan kegiatan pemerintahan selama satu
periode fiskal. Anggaran publik tersebut dituntut
untuk disusun secara tepat dan dilaksanakan se-
cara efektif dan efisien. Sesuai Undang-undang
(UU) Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, anggaran publik dapat dibedakan menja-
didua yaitu Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD). Anggaran publik berupa
APBN dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat se-
dangkan anggaran publik berupa APBD dilaksa-
nakan oleh Pemerintah Daerah, baik Provinsi
maupun Kabupaten atau Kota.

Pasal 17 ayat 1 UU Nomor 17 Tahun 2003
menyebutkan bahwa APBD disusun sesuai deng-
an kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan
dan kemampuan pendapatan daerah. Dengan de-
mikian sistem perencanaan dan penganggaran
Pemerintah Daerah harus mengutamakan opti-
malisasi anggaran. Optimalisasi anggaran menun-
tut penetapan anggaran sesuai jumlah yang dibu-
tuhkan dan mengoptimalkan pengelolaan angga-

ran. Indikator kinerja penetapan anggaran adalah
tingkat kesesuaian antara jumlah anggaran yang
disetujui oleh DPRD dan rencana kebutuhan ang-
garan Pemerintah Provinsi Banten sebenarnya. In-
dikator kinerja pengelolaan anggaran adalah ting-
kat efisiensi dan efektivitas penggunaan anggar-
an. Ketidaksesuaian antara rencana kebutuhan
anggaran sebenarnya dengan jumlah anggaran
yang diperoleh dikenal sebagai budget slack.

Budget slack merupakan konsep dimana
anggaran di desain dalam penyusunannya agar
pelaksanaan anggaran menjadi lebih mudah di-
laksanakan atau mencapai target anggaran. Budget
slack menunjukkan upaya bawahan yang ikut ter-
libat dalam penyusunan anggaran mendesain
anggaran unit kerjanya agar lebih mudah dicapai.

Pemerintah Provinsi Banten sebagai pelak-
sana pemerintahan didaerah Banten memperoleh
anggaran publik untuk melaksanakan tugas dan
fungsinya. Anggaran Pemerintah Provinsi Banten
bersumber dari alokasi APBD yang telah disahkan
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Provinsi Banten. Anggaran tersebut berisi angga-
ran pendapatan, anggaran belanja, dan anggaran
pembiayaan selama satu tahun anggaran (TA).
Nilai anggaran penerimaan Pemerintah Provinsi
Banten meningkat dari tahun ke tahun. Hal terse-
butdapat dilihat pada Tabel Peningkatan APBD
TA 2004-2007.

Tabel Peningkatan APBD TA 2004-2007

No Tahun Anggaran Pendapatan
(miliar)

% Kenaikan Anggaran
Pendapatan dari TA 2004

Anggaran Belanja
(miliar)

% Kenaikan Anggaran
Belanja dari TA 2004

1. 2004 1.255 0% 1.290 0%
2. 2005 1.512 20% 1.679 30%
3. 2006 1.607 28% 1.955 52%
4. 2007 1.899 51% 2.029 57%

Sumber: Laporan Hasil Pemeriksaan BPK 2005 - 2008 (Diolah)

Dari Tabel diatas terlihat bahwa APBD Pe-
merintah Provinsi Banten TA 2007 mengalami pe-
ningkatan anggaran penerimaan sebesar 51% dari
APBD TA 2004 dan peningkatan anggaran biaya
sebesar 57% dari APBD TA 2007. Nilai anggaran
yang semakin besar menunjukkan semakin besar
pula tanggung jawab keuangan daerah yang di-

miliki oleh Pemerintah Provinsi Banten. Tang-
gung jawab keuangan Pemerintah Provinsi Ban-
ten tersebut meliputi hak untuk memperoleh pen-
dapatan daerah maupun kewajiban untuk melak-
sanakan tugas dan fungsinya melalui pengeluaran
atau belanja daerah. Laporan realisasi anggaran
(LRA) APBD TA 2007 menunjukkan bahwa pene-
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rimaan direalisasikan lebih tinggi Rp 9 milyar
atau 0,5% dari penerimaan yang dianggarkan (to-
tal anggaran penerimaan sebesar Rp.1.899 miliar
dan realisasi penerimaan sebesar Rp.1.908 miliar).

Sedangkan total anggaran belanja APBD
TA 2007 terealisasi dibawah anggaran yang telah
ditetapkanya itu sebesar Rp.140 miliar atau 6,93%
dari total anggaran (total anggaran belanja sebe-
sar Rp.2.029 miliar dan realisasi belanja sebesar
Rp.1.889 miliar). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa Pemerintah Provinsi Banten memperoleh
penerimaan diatas target anggaran penerimaan,
dan mengeluarkan biaya dibawah target anggar-
an belanja. Berdasarkan Laporan Hasil Pemerik-
saan atas Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi
Banten TA 2004 sampai dengan TA 2007 diketa-
hui bahwa perbandingan antara realisasi peneri-
maan dan anggaran penerimaan Pemerintah Pro-
vinsi Banten TA 2004 sampai dengan 2007 berada
di kisaran 98% sampai dengan 110%. Target pene-
rimaan yang cenderung selalu tercapai menun-
jukkan bahwa Pemerintah Provinsi Banten cende-
rungdapat mencapai target anggaran relatif mu-
dah. (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indo-
nesia)

Penyusunan anggaran di Pemerintah Pro-
vinsi Banten melibatkan unit-unit kerja untuk
menghasilkan Rancangan APBD yang akan diaju-
kan ke DPRD. Proses penyusunan anggaran yang
partisipatif dimana penyusun anggaran juga ber-
peran sebagai pelaksana anggaran memungkin-
kan penyusun anggaran mendesain target angga-
ran yang cenderung mudah dicapai dan tidak se-
suai dengan rencana kebutuhan anggaran sebe-
narnya. Penganggaran partisipatif yang dilaksa-
nakan Pemerintah Provinsi Banten memiliki ke-
cenderungan budget slack. Hal tersebut terlihat da-
ri jumlah anggaran penerimaan yang disetujui
oleh DPRD cenderung lebih kecil daripada esti-
masi penerimaan Pemerintah Provinsi sebenar-
nya, demikian sebaliknya untuk anggaran belan-
ja.

Dalam penganggaran belanja, penyusun
anggaran cenderung menganggarkan lebih besar
dari perkiraan kebutuhan yang sebenarnya agar
penyusun anggaran dapat merasa lebih aman da-
lam melaksanakan seluruh program dan kegiatan
yang telah ditetapkan. Selisih aktual yang terjadi
karena perbedaan antara realisasi penerimaan de-
ngan anggaran penerimaan diharapkan dinilai
stake holder sebagai pencapaian kinerja yang baik.
Budget slack yang terjadi menimbulkan kesalahan
alokasi sumber daya yaitu pengalokasian sumber
daya anggaran oleh penyusun anggaran yang ti-

dak sesuai dengan kebutuhan alokasi sebenarnya.
Selain itu budget slack dapat menyebabkan pengu-
kuran kinerja berbasis anggaran menjadi bias.

Untuk menjelaskan budget slack pada Pe-
merintah Provinsi Banten, penelitian ini menggu-
nakan variabel partisipasi dan uncertainty avoidan-
ce dalam penyusunan anggaran.

Hipotesis Penelitian
Menurut Sekaran (2000), hipotesis adalah

dugaan logis hubungan antara dua atau lebih va-
riabel dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.
Berdasarkan kerangka penelitian, maka hipotesis
penelitian adalah:
HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara partisipasi dan uncertainty avoidance
dalam penyusunan anggaran terhadap
budget slack di Pemerintah Provinsi Banten.

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan anta-
ra partisipasi dan uncertainty avoidance da-
lam penyusunan anggaran terhadap budget
slack di Pemerintah Provinsi Banten.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain des-

kriptif untuk mendeskripsikan variabel dalam pe-
nelitian ini yaitu budget slack, partisipasi dan uncer-
tainty avoidance. Penelitian ini menggunakan desa-
in kausal untuk mencari bentuk pengaruh antara
variabel-variabel yang saling berinteraksi. Penga-
ruh antar variabel dirumuskan dalam model per-
samaan regresi, dan variabel-variabel yang diteliti
adalah pengaruh partisipasi dalam penyusunan
anggaran dan uncertainty avoidance terhadap budget
slack.

Teknik Pengumpulan Data dan Pengambilan
Sampel

Data yang diambil untuk penelitian ini
merupakan data primer, yaitu data diambil secara
langsung dan diolah oleh peneliti. Data tersebut
merupakan data cross section yang dikumpulkan
dari satu atau lebih variabel pada titik waktu ter-
tentu. Menurut Sekaran (2000), data dapat dikum-
pulkan dalam berbagai cara, ditempat yang berbe-
da, dan dari sumber yang berbeda. Metode peng-
umpulan data diantaranya wawancara, kuesioner
dan observasi.

Dalam penelitian ini pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan meto-
de kuesioner dan wawancara. Kuesioner berisi
rangkaian pertanyaan yang di desain untuk dapat
mengukur konstruk variabel dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini kuesioner disebarkan kepa-
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da PNS Pemerintah Provinsi Banten yang terlibat
langsung dan menjadi anggota tim penyusunan
anggaran di unit kerjanya secara langsung atau-
pun dengan bantuan orang lain. Selain itu, dila-
kukan wawancara dengan responden yang men-
dalami proses penyusunan anggaran di Pemerin-
tah Provinsi Banten.

Menurut Sekaran (2000), populasi meru-
pakan keseluruhan sekelompok orang, kegiatan,
atau hal-hal yang menarik peneliti untuk ditelaah.
Sedangkan sampel merupakan sebagian dari po-
pulasi. Sampel terdiri dari beberapa anggota yang
dipilih dari populasi. Dalam penelitian ini popu-
lasi yang menjadi objek penelitian adalah pega-
wai negeri sipil (PNS) Pemerintah Provinsi Ban-
ten yang menjadi anggota tim penyusun anggar-
an mewakili unit kerjanya. Berdasarkan data Ba-
dan Pusat Statistik (BPS) Banten (2008), unit kerja
Pemerintah Provinsi Banten berjumlah 46. Setiap
unit kerja diwakili oleh tim penyusun anggaran
antara satu orang sampai dengan lima orang. De-
ngan menggunakan asumsi bahwa setiap unit
kerja disusun oleh jumlah anggota tim penyusun
yang sama sebanyak dua orang maka jumlah po-
pulasi adalah sebanyak 92 orang (46 unit kerja x 2
orang).

Sampel yang akan dipilih dan yang dapat
mewakili populasi adalah para responden yang
memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti. Responden tersebut dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling berdasar-
kan kriteria sebagai berikut:
1. Para responden adalah PNS pada Pemerintah

Provinsi Banten.
2. Para responden menjadi anggota tim penyu-

sun anggaran di unit kerjanya dan terlibat da-
lam proses penyusunan anggaran Pemerintah
Provinsi Banten;

3. Responden pernah terlibat dalam penyusunan
anggaran di Pemerintah Provinsi Banten.

4. Bersedia menjawab pertanyaan yang diajukan
melalui kuesioner.

Responden yang dipilih menjadi sampel
tidak disyaratkan telah menjabat sebagai pejabat
eselon. Staf yang terlibat dalam penyusunan ang-
garan dan menjadi anggota tim penyusun angga-
randapat menjadi responden dengan pertimbang-
an bahwa keputusan terkait penetapan anggaran
merupakan keputusan bersama seluruh anggota
tim dan bukan keputusan perseorangan saja. Hal
yang terpenting dalam penentuan sampel adalah
bahwa responden merupakan orang yang terlibat
dalam penyusunan anggaran dan menjadi anggo-

ta tim penyusun anggaran Pemerintah Provinsi
Banten.

Menurut Roscoe (1975) dalam Sekaran (200
0), penentuan ukuran sampel menggunakan per-
timbangan:
1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari

500 adalah tepat untuk sebagian besar peneli-
tian.

2. Apabila sampel akan diturunkan kedalam be-
berapa sub-sampel maka jumlah sampel mini-
mum adalah 30 untuk masing-masing katego-
ri.

3. Dalam penelitian multivariat (termasuk anali-
sis regresi berganda), jumlah sampel harus be-
berapa kali (biasanya 10 kali atau lebih) dari
jumlah variabel yang diteliti.

Penelitian ini merupakan penelitian multi-
variat dengan menggunakan analisis regresi ber-
ganda. Jumlah variabel yang diteliti dalam peneli-
tian ini adalah empat, yaitu budget slack, partisipa-
sidan uncertainty avoidance. Dengan mengacu pada
rumusan Roscoe maka jumlah sampel minimal
pada penelitian ini ditetapkan adalah 10x3 varia-
bel yaitu sebanyak 30 responden dari asumsi po-
pulasi sebesar 92 orang.

Uji Kualitas Data
Data diolah dengan menggunakan alat

analisis berupa SPSS 16.0. Pengujian kualitas data
dilakukan dengan melaksanakan pengujian vali-
ditas dan reliabilitas. Menurut Ghozali (2001), pe-
ngujian validitas digunakan untuk mengukur sah
atau validnya tidaknya suatu kuesioner. Suatu ku-
esioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kue-
sioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Menu-
rut Ghozali (2001), pengujian reliabilitas adalah
pengujian untuk mengukur kehandalan jawaban
sesorang atas pertanyaan apakah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Menurut Umar (2008),
pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan me-
lihat nilai-nilai korelasi antar data pada masing-
masing pertanyaan untuk mengukur konstruk va-
riabel. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat
keluaran komputer dengan membandingkan an-
tara nilai-nilai korelasi (Corrected Item Total Corre-
lation) dengan standarnya menurut tabel r (product
moment). Pengukuran reliabilitas pada penelitian
ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (x).

Menurut Nunnally (1967) dalam Ghozali
(2001), suatu konstruk atau variabel dikatakan re-
liabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha le-
bih besar dari 0,60.
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Penelitian ini menggunakan instrumen
yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya
yaitu Dunk (1993) untuk budget slack, Milani (1975)
untuk partisipasi, dan Hofstede (1991) untuk un-
certainty avoidance. Pengujian reliabilitas dan vali-
ditas dilakukan atas kuesioner budget slack, partisi-
pasi dan uncertainty avoidance.

Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan model regresi

dimana variabel-variabel independen diduga me-
miilki pengaruh yang signifikan pada variabel de-
penden. Untuk memastikan bahwa model regresi
dapat digunakan untuk menjelaskan variabel in-
dependen maka dilakukan uji asumsi klasik.

Penelitian ini akan melakukan uji asumsi
klasik agar model dapat memenuhi kriteria BLUE
(Best Linier Unbiased Estimator). Pengujian yang di-
lakukan adalah uji multikolinearitas, uji heteros-
kedastisitas, dan uji normalitas.

Multikolinearitas adalah kondisi adanya
hubungan linear antar variabel independen. Kare-
na melibatkan beberapa variabel independen, ma-
ka multikolinearitas tidak akan terjadi pada per-
samaan regresi sederhana yang terdiri atas satu
variable dependen dan satu variabel independen.
Penelitian ini menggunakan dua variabel inde-
penden (partisipasi dan uncertainty avoidance) dan
satu variabel dependen (budget slack) sehingga
perlu dilakukan pengujian untuk memastikan ti-
dak terjadi multikolinearitas dalam model peneli-
tian. Menurut Ghozali (2001) untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas didalam mo-
del regeresi dapat juga dilihat dari nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran
ini menunjukkan setiap variabel independen ma-
nakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap va-
riabel independen menjadi variabel dependen
dan diregresikan terhadap variabel independen
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tole-
rance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut-off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya mul-
tikolinieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10.

Heteroskedastisitas dapat terjadi pada reg-
resi sederhana. Salah satu asumsi yang harus di-
penuhi agar taksiran parameter dalam model reg-
resi bersifat BLUE atau semua residual atau error
mempunyai varians yang sama (homoskedastisi-
tas). Sedangkan apabila varian tidak konstan atau

berubah-ubah disebut dengan heteroskedastisitas.
Penelitian ini menggunakan data cross-section de-
ngan melakukan pengamatan pada individu yang
berbeda pada saat yang sama sehingga berpotensi
terdapat heteroskedastisitas pada data penelitian
ini. Untuk itulah, dilakukan uji heteroskedastisitas
untuk memastikan bahwa data penelitian bersifat
homoskedastisitas. Menurut Ghozali (2001), salah
satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya he-
teroskedastisitas adalah dengan melihat Grafik
Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan de-
ngan melihat ada tidaknya pola tertentu pada gra-
fik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesung-
guhnya) yang telah distandardisasi. Dengan dasar
analisis bahwa jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu yang tera-
tur (bergelombang, melebar kemudian menyem-
pit), maka hal tersebut mengidentifikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di-
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Menurut Ghozali (2001), uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variable pengganggu atau residual memi-
liki distribusi normal. Dalam menguji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat
normal probability plot. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting
data residual akan dibandingkan dengan garis di-
agonal. Jika distribusi data normal, maka garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

Metode Analisis
Terdapat dua metode analisis yang digu-

nakan pada penelitian ini yaitu:
1. Analisis deskriptif untuk menjelaskan masing-

masing variabel dalam penelitian ini (budget
slack, partisipasi dan uncertainty avoidance).
Alat analisis yang digunakan adalah tendensi
sentral berupa rata-rata (mean), median, mo-
dus dan standar deviasi dari nilai setiap varia-
bel.

2. Analisis regresi linier untuk menguji pengaruh
variabel; independen (partisipasi dan uncerta-
inty avoidance) pada variabel dependen (budget
slack).

Penelitian ini menggunakan model regresi
dalam persamaan berikut:
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BS = a + bl.PA - b2.UAI + ε

Keterangan:
BS = budget slack
a = Konstanta
PA = partisipasi dalam penyusunan anggaran
UAI = uncertainty avoidance
ε = Error

Metode analisis regresi dilakukan untuk
menguji hipotesis yang bertujuan untuk melihat
apakah suatu variabel mempengaruhi variabel
lain. Uji hipotesis ini berguna untuk memeriksa
atau menguji apakah koefisien regresi yang dida-
pat signifikan yaitu suatu nilai koefisien regresi
yang secara statistik tidak sama dengan nol. Jika
koefisien slope sama dengan nol, berarti dapat di-
katakan bahwa tidak cukup bukti untuk menya-
takan variabel independen mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali
(2000), ketepatan fungsi regresi sampel dalam me-
naksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of
fit-nya. Secara statistik, goodness of fit dapat diuk-
ur dari nilai koefisien determinasi (R2), nilai statis-
tik F dan nilai statistik t Koefisien determinasi
mengukur kemampuan model dalam menerang-
kan variasi variabel dependen. Uji Statistik F me-
nunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pe-
ngaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Sedangkan Uji statistik t menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi va-
riabel dependen.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif Informasi Umum Respon-
den
1. Penyebaran Kuesioner

Untuk melakukan analisis terhadap budget
slack dalam penyusunan anggaran Pemerintah
Provinsi Banten maka disebarkan kuesioner pene-
litian kepada responden yang terpilih menjadi
sampel. Penyebaran kuesioner dilakukan dari
tanggal 27 Januari 2009 sampai dengan tanggal 27
Februari 2009. Penyebaran kuesioner dilakukan
pada hari kerja oleh Peneliti sendiri maupun di-
bantu oleh rekan peneliti yang telah diberi pema-
haman pengisian kuesioner. Kuesioner disebar-
kan secara langsung ke SKPD maupun dalam
rangkaian acara pertemuan SKPD Pemerintah
Banten terkait proses penyusunan anggaran 2009.

Metode pemilihan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling yaitu sampel yang dipi-
lih adalah responden yang memenuhi kriteria
yang ditetapkan untuk dapat dipilih menjadi
sampel.

Berdasarkan metode penetapan sampel,
jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 40 orang. Dengan menggu-
nakan asumsi bahwa rata-rata setiap SKPD terdiri
dari dua anggota tim penyusun anggaran maka
jumlah kuesioner yang dibagikan adalah 92 kuesi-
oner. Dari total 92 kuesioner yang disebarkan ke-
pada calon responden, jumlah kuesioner yang da-
pat kembali adalah 57 kuesioner. Sejumlah 35 ku-
esioner yang tidak kembali disebabkan oleh calon
responden menyatakan tidak bersedia menjawab
dan tidak memiliki waktu untuk mengisi kuesio-
ner. Dari 57 kuesioner kembali jumlah kuesioner
yang dapat diolah adalah sebanyak 54 kuesioner
karena tiga kuesioner tidak dapat diolah. Tiga ku-
esioner yang tidak dapat diolah adalah kuesioner
yang tidak diisi dengan lengkap dengan menggu-
nakan parameter lebih dari 50% pertanyaan tidak
dijawab oleh responden. Dengan demikian, jum-
lah sampel yang diperoleh dan dapat diolah yaitu
sebanyak 54 kuesioner lebih besar dari jumlah
sampel minimal yang ditetapkan yaitu sebanyak
30 kuesioner.

2. Informasi Umum Responden
Telah dilakukan identifikasi informasi um-

um responden untuk memperoleh profil respon-
den. Identifikasi informasi umum responden di-
uraikan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidi-
kan terakhir, jabatan, masa kerja dan keterlibatan
penganggaran. Dari 54 kuesioner yang dapat di-
olah diketahui gambaran responden dalam pene-
litian ini terkait jenis kelamin, usia, tingkat pendi-
dikan, masa kerja, jabatan responden dan keterli-
batan anggaran. Data tentang responden yang ti-
dak mengisi informasi data umum secara lengkap
dapat dilihat pada Tabel Data Jawaban Valid In-
formasi Umum Responden.
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Tabel Data Jawaban Valid Informasi Umum Responden
Jumlah

Jawaban
Jenis Kelamin

Responden
Usia

Responden
Pendidikan
Responden

Masa Kerja
Responden

Jabatan
Responden

Valid 53 51 53 54 54
Tidak Valid 1 3 1 0 0

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Dari Tabel tersebut diketahui bahwa ter-
dapat satu responden yang tidak menjawab perta-
nyaan jenis kelamin, tiga responden yang tidak
menjawab pertanyaan usia dan satu responden ti-
dakmenjawab pertanyaan tingkat pendidikan.
Sebagian besar responden bersedia mengisi deng-
an lengkap informasi umum responden.

Berdasarkan data hasil penelitian diketa-
hui bahwa mayoritas jenis kelamin responden
adalah laki-laki, mayoritas usia responden adalah
antara 30 hingga 50 tahun, mayoritas pendidikan
responden adalah D3 atau S1, mayoritas respon-
den memiliki masa kerja 6 hingga 10 tahun, ma-
yoritas responden tidak memiliki jabatan struktu-
ral, dan seluruh responden pernah terlibat dalam
penyusunan anggaran Pemerintah Provinsi Ban-
ten.

Secara rinci karakteristik responden pene-
litian dapat dilihat sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin Responden
Mayoritas responden dalam penelitian ini

adalah pria, hal tesebut diperlihatkan dari Tabel
Jenis Kelamin Responden.

Tabel Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

Laki-laki 40 74,1%
Perempuan 13 24,1%

Tidak Menjawab 1 1,9%
Total 54 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa
frekuensi responden yang menjawab pertanyaan
jenis kelamin adalah laki-laki sebesar 74,1% se-
dangkan frekuensi responden yang menjawab
wanita adalah 24,1%. Terdapat pula frekuensi res-
ponden yang tidak bersedia menjawab pertanya-
an jenis kelamin responden sebesar 1,9%. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini yang ikut berpartisipasi dalam pe-
nyusunan anggaran di Pemerintah Provinsi Ban-
ten sebagian besar adalah laki-laki.

b. Usia Responden
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas

responden berusia antara 31 sampai dengan 40 ta-
hun yang memiliki frekuensi 55,6% dari total res-
ponden. Hal tesebut diperlihatkan dari Tabel Usia
Responden.

Tabel Usia Responden
Usia Frekuensi Persentase

21-30 tahun 10 18,5
31-40 tahun 30 55,6%

Lebih dari 41 tahun 11 20,4%
Tidak Menjawab 3 5,6%

Total 54 100%
Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan Tabel ditunjukkan bahwa fre-
kuensi responden yang berusia 31 sampai 40 ta-
hun adalah sebesar 55,6% dan frekuensi respon-
den yang berusia 21 sampai 30 tahun adalah 18,5
% serta frekuensi responden yang berusia diatas
41 tahun sebesar 20,4%. Terdapat pula frekuensi
responden yang tidak bersedia menjawab perta-
nyaan usia responden sebesar 5,6%. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini yang ikut berpartisipasi da-
lam penyusunan anggaran di Pemerintah Provinsi
Banten berusia 31 sampai dengan 40 tahun.

c. Tingkat Pendidikan Responden
Mayoritas responden berpendidikan terak-

hir Diploma III (D3) dan Strata I (S1), hal tersebut
diperlihatkan dari Tabel Tingkat Pendidikan Res-
ponden.

Tabel Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase

SMA 4 7,4%
D3/S1 33 61,1%
S2/S3 16 29,6%

Tidak Menjawab 1 1,9%
Total 54 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa
frekuensi responden yang berpendidikan terakhir
D3/S1 adalah sebesar 61,1% dan frekuensi res-
ponden yang pendidikan terakhir S2/S3 adalah
29,6% serta frekuensi responden yang pendidikan
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SMA sebesar 7,4%. Terdapat pula frekuensi res-
ponden yang tidak bersedia menjawab pertanya-
anusia responden sebesar 1,9%. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini yang ikut berpartisipasi da-
lam penyusunan anggaran di Pemerintah Provin-
si Banten sebagian besar telah cukup memadai se-
cara akademis karena berpendidikan setara D3/
S1.

d. Masa Kerja Responden
Yang dimaksud dengan masa kerja res-

ponden adalah masa kerja sebagai Pegawai Nege-
ri Sipil (PNS). Mayoritas responden memiliki ma-
sa kerja antara 6 sampai dengan 10 tahun, hal ter-
sebut diperlihatkan dari Tabel Masa Kerja Res-
ponden.

Tabel Masa kerja Responden
Masa Kerja Frekuensi Persentase
1 - 5 tahun 6 11.1

6 - 10 tahun 30 55.6
11 - 15 tahun 8 14.8

lebih dari 15 tahun 10 18.5
Total 54 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa
masa kerja responden antara 6 sampai dengan 10
tahun adalah sebesar 55,6% dan disusul frekuensi
responden dengan masa kerja lebih dari 15 tahun
adalah 18,5% serta frekuensi responden dengan
masa kerja 11 sampai dengan 15 tahun dan antara
1 sampai dengan 5 tahun adalah sebesar 14,8%
dan 11,1%. Tabel tersebut menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini yang ikut berpar-
tisipasi dalam penyusunan anggaran di Pemerin-

tah Provinsi Banten sebagian besar memiliki ma-
sa kerja antara 6 sampai dengan 10 tahun sehing-
ga telah memahami proses penyusunan anggaran
di Pemerintah Provinsi Banten, mengingat Pro-
vinsi Banten baru berumur hampir 9 tahun.

e. Jabatan Responden
Mayoritas responden tidak memiliki jabat-

an struktural atau masih bertindak sebagai staf,
hal tersebut diperlihatkan dari Tabel Jabatan Res-
ponden.

Tabel Jabatan Responden
Jabatan Frekuensi Persentase

Pejabat Eselon 3 4 7.4
Pejabat Eselon 4 18 33.3

Staf 32 59.3
Total 54 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan Tabel ditunjukkan bahwa fre-
kuensi responden yang menjabat sebagai staf ada-
lah sebesar 59,3% dan disusul frekuensi respon-
den menjabat eselon IV sebesar 33,3% serta freku-
ensi responden yang menjabat eselon III sebesar
7,4%. Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagi-
an besar responden dalam penelitian ini menjabat
sebagai staf dan tidak memiliki jabatan struktural.

f. Keterlibatan Responden dalam Penganggar-
an

Seluruh responden menyatakan menjadi
anggota tim penganggaran dalam penyusunan
anggaran di Pemerintah Provinsi Banten. Hal ter-
sebut diperlihatkan dari Tabel Keterlibatan Res-
ponden dalam Penganggaran.

Tabel Keterlibatan Responden dalam Penganggaran
Menjadi anggota tim penganggaran Frekuensi Persentase

Ya 54 100%
Tidak 0 0%
Total 54 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa
frekuensi responden yang menjadi anggota tim
dalam penyusunan anggaran Pemerintah Provin-
si Banten adalah sebesar 100,0%. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa seluruh responden dalam
penelitian ini menjadi bagian dari tim penyusun-
an anggaran di unit kerjanya dalam penyusunan
anggaran di Pemerintah Provinsi Banten dan de-
ngan demikian responden memiliki gambaran

dan pengalaman dalam menyusun anggaran unit
kerjanya dalam rangkaian penyusunan APBD Pe-
merintah Provinsi Banten.

Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2005), uji validitas digu-
nakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
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jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas digunakan untuk
mencari pertanyaan-pertanyaan yang tidak layak
untuk mengukur suatu konstruk sehingga harus
dikeluarkan. Standar r pada penelitian ini dengan
menggunakan r tabel (product moment) untuk n se-
besar 54 dengan alpha sebesar 5% ditetapkan r ta-
bel adalah sebesar 0,2632.

a. Validitas Kuesioner Partisipasi Anggaran
Pengujian validitas atas kuesioner untuk

mengukur partisipasi anggaran pada Pemerintah
Provinsi Banten menghasilkan bahwa seluruh
pertanyaan sebanyak enam pertanyaan yang di-
gunakan adalah valid karena nilai corrected item-
total correlation untuk setiap pertanyaan pada vari-
abel partisipasi anggaran berada diatas r tabel
(0,2632). Hal tersebut dapat dilihat dari Tabel Ha-
sil Pengujian Validitas Partisipasi.

Tabel Hasil Pengujian Validitas Partisipasi

No Pertanyaan Corrected Item-
Total Correlation r — table Hasil Uji

1. Peran serta aktif pada penyusunan anggaran 0,580 0,2632 Valid
2. Alasan atasan revisi anggaran 0,568 0,2632 Valid
3. Frekuensi memberi usulan 0,488 0,2632 Valid
4. Pengaruh pada anggaran final 0,517 0,2632 Valid
5. Kontribusi pada anggaran 0,654 0,2632 Valid
6. Frekuensi atasan meminta usulan 0,491 0,2632 Valid

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

b. Validitas Uncertainty avoidance
Pengujian validitas atas kuesioner untuk

mengukur uncertainty avoidance Pemerintah Pro-
vinsi Banten menghasilkan bahwa dari tiga belas
pertanyaan terdapat tiga pertanyaan yang valid
untuk mengukur konstruk. Hal tersebut terlihat
dari Tabel dibawah ini, bahwa dari 13 pertanyaan
yang di uji korelasi antar item pertanyaan terda-
pat lima pertanyaan yang valid. Dari lima perta-

nyaan yang valid di uji lagi validitasnya yang ter-
lihat dalam Tabel berikutnya dan hasilnya adalah
dari lima pertanyaan terdapat tiga pertanyaan
yang valid. Dari tiga pertanyaan tersebut di uji
lagi dan dari Tabel berikutnya terlihat bahwa se-
luruh pertanyaan yang di uji sebanyak tiga selu-
ruhnya telah valid karena nilai corrected item-total
correlation untuk setiap pertanyaan pada variabel
uncertainty avoidance berada diatas r tabel (0,2632).

Tabel Hasil Pengujian Validitas UAI Tahap I

No Pertanyaan Corrected Item-Total
Correlation r — tabel Hasil Uji

1. Ketidakpastian sebagai ancaman 0,213 0,2632 Tidak
Valid2. Perasaan subyektif tentang kekhawatiran 0,404 0,2632 Valid

3. Menerima risiko tidak biasa dan situasi ambigu 0,405 0,2632 Valid
4. Peraturan yang ketat untuk mengatur pegawai 0,046 0,2632 Tidak Valid
5. Memandang berbahaya sesuatu yang berbeda 0,305 0,2632 Valid
6. Nyaman dengan situasi yang terstruktur 0,271 0,2632 Valid
7. Atasan tahu semua permasalahan -0,059 0,2632 Tidak Valid
8. Peraturan dibuat untuk memuaskan keinginan 0,198 0,2632 Tidak Valid
9. Memandang waktu sebagai uang 0,210 0,2632 Tidak Valid
10. Keinginan dari dalam untuk bekerja keras 0,023 0,2632 Tidak Valid
11. Presisi dan ketepatan waktu lahir alamiah 0,006 0,2632 Tidak Valid
12. Penolakan atas perilaku yang tidak biasa 0,308 0,2632 Valid
13. Motivasi untuk memperoleh rasa aman 0,228 0,2632 Tidak

ValidSumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Sejumlah lima pertanyaan yang valid pada
hasil pengujian yang terlihat pada Tabel diatas

yaitu pertanyaan nomor 2, 3, 5, 6, dan 12 kemudi-
an di uji lagi korelasi antar item lima pertanyaan
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tersebut. Hasil pengujian lima pertanyaan yang
terlihat pada Tabel dibawah ini menghasilkan
bahwa terdapat tiga pertanyaan yaitu pertanyaan

nomor 2, 3, dan 12 yang valid untuk mengukur
konstruk uncertainty avoidance.

Tabel Hasil Pengujian Validitas UAI Tahap II

No Pertanyaan Corrected Item-
Total Correlation r — tabel Hasil Uji

2. Perasaan subyektif tentang kekhawatiran 0,399 0,2632 Valid
3. Menerima risiko tidak biasa dan situasi ambigu 0,391 0,2632 Valid
5. Memandang berbahaya sesuatu yang berbeda 0,129 0,2632 Tidak Valid
6. Nyaman dengan situasi yang terstruktur 0,197 0,2632 Tidak Valid
12. Penolakan atas perilaku yang tidak biasa 0,330 0,2632 Valid

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Sejumlah tiga pertanyaan dari Tabel diatas
yaitu pertanyaan nomor 2, 3, dan 12 di uji lagi va-
liditasnya untuk meyakini validitas pertanyaan
untuk mengukur konstruk uncertainty avoidance.
Hasil uji validitas yang terlihat pada Tabel diba-
wah ini menunjukkan bahwa ketiga pertanyaan
tersebut seluruhnya valid. Dengan demikian un-

tuk mengukur variabel uncertainty avoidance, indi-
kator yang dapat digunakan adalah perasaan sub-
yektif responden tentang kekhawatiran di masa
mendatang, sikap penerimaan responden atas re-
siko yang tidak biasa dan situasi ambigu, serta pe-
nolakan responden atas perilaku yang di nilai
tidak semestinya.

Tabel Hasil Pengujian UAI Tahap III

No Pertanyaan Corrected Item-
Total Correlation r — tabel Hasil Uji

2. Perasaan subyektif tentang kekhawatiran 0,519 0,2632 Valid
3. Menerima risiko tidak biasa dan situasi ambigu 0,395 0,2632 Valid
12. Penolakan atas perilaku yang tidak biasa 0,326 0,2632 Valid

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

c. Validitas Budget slack
Pengujian validitas atas kuesioner untuk

mengukur budget slack Pemerintah Provinsi Ban-
ten menghasilkan bahwa dari enam pertanyaan
diperoleh tiga pertanyaan yang valid untuk me-
ngukur konstruk. Hal tersebut terlihat dari Tabel
dibawah ini bahwa dari enam pertanyaan yang
diuji korelasi antar item pertanyaan terdapat tiga

pertanyaan yang valid. Dari tiga pertanyaan yang
valid diuji lagi validitasnya yang terlihat dalam
Tabel berikutnya dan hasilnya adalah dari tiga
pertanyaan seluruh pertanyaan adalah valid ka-
rena nilai corrected item-total correlation untuk seti-
ap pertanyaan pada variabel budget slack berada di
atas r tabel (0,2632).

Tabel Hasil Pengujian Validitas Budget slack Tahap I

No Pertanyaan Corrected Item-
Total Correlation r — tabel Hasil Uji

1. Pagu anggaran tidak memacu produktivitas 0,070 0,.2632 Tidak Valid
2. Anggaran dapat dengan mudah dicapai 0,061 0,.2632 Tidak Valid
3. Tidak terdapat kesulitan anggaran 0,334 0,.2632 Valid
4. Anggaran tidak sulit didapat 0,514 0,.2632 Valid
5. Anggaran tidak mengharuskan efisiensi 0,193 0,.2632 Tidak Valid
6. Target tidak sulit dicapai 0,589 0,.2632 Valid

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Sejumlah tiga pertanyaan dari Tabel diatas
yaitu pertanyaan nomor 3, 4, dan 6 di uji lagi vali-
ditasnya untuk meyakini validitas pertanyaan un-

tuk mengukur konstruk budget slack. Hasil uji vali-
ditas yang terlihat pada Tabel dibawah ini me-
nunjukkan bahwa ketiga pertanyaan tersebut se-
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luruhnya telah valid. Dengan demikian untuk
mengukur variabel budget slack, pertanyaan yang
dapat digunakan adalah tidak adanya kesulitan

dalam anggaran, anggaran yang tidak sulit dida-
pat, dan target yang tidak sulit dicapai.

Tabel Hasil Pengujian Validitas Budget slack Tahap II

No Pertanyaan Corrected Item-
Total Correlation r — tabel Validitas

3. Tidak terdapat kesulitan anggaran 0,380 0,2632 Valid
4. Anggaran tidak sulit didapat 0,611 0,2632 Valid
6. Target tidak sulit dicapai 0,486 0,2632 Valid

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

2. Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini pengukuran reliabilitas

dengan uji statistik Cronbach Alpha (x). Menurut
Nunnally (1967) dalam Ghozali (2001), suatu kon-

struk atau variabel dikatakan reliabel jika membe-
rikan nilai Cronbach Alpha lebih besar 0.60.

Tabel Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel
No Variabel Cronbach’s Alpha Parameter Cronbach Alpha Hasil Uji
1. Partisipasi Anggaran 0,791 0,60 Reliabel
3. Uncertainty avoidance 0,599 0,60 Reliabel
4. Budget slack 0,674 0,60 Reliabel

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berikut ini adalah hasil pengujian reliabili-
tas atas empat variabel yang diteliti dalam peneli-
tian ini, yaitu:

a. Reliabilitas Partisipasi Anggaran
Pengolahan SPSS untuk analisis reliabili-

tas budget slack pada Tabel diatas menunjukkan ni-
lai cronbach alpha sebesar 0,791 dengan jumlah
pertanyaan sebanyak enam. Hasil pengolahan
tersebut menunjukkan nilai partisipasi anggaran
di atas 0,60 sehingga bisa disimpulkan bahwa va-
riabel partisipasi anggaran adalah reliabel.

b. Reliabilitas Uncertainty avoidance
Pengolahan SPSS untuk analisis reliabili-

tas uncertainty avoidance pada Tabel diatas menun-
jukkan nilai cronbach alpha sebesar 0,599 dengan
jumlah pertanyaan sebanyak enam. Hasil pengo-
lahan tersebut menunjukkan nilai Cronbach Alp-
ha masih berada pada batas reliabilitas sehingga
bisa disimpulkan bahwa variabel uncertainty avoi-

dance adalah reliabel.

c. Reliabilitas Budget slack
Pengolahan SPSS untuk analisis reliabilitas

budget slack pada Tabel diatas menunjukkan nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,674 dengan jumlah per-
tanyaan sebanyak empat. Hasil pengolahan terse-
but menunjukkan nilai Cronbach Alpha diatas
0,60 sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel
budget slack adalah reliabel.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif variabel penelitian dila-

kukan untuk mengetahui tendensi sentral (mean,
median dan modus) dan standar deviasi dari vari-
abel budget slack, partisipasi dan uncertainty avoi-
dance. Dengan mengetahui tendensi sentral dari
setiap variabel maka dapat dipaparkan tinggi ren-
dah variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.

Tabel Hasil Statistik Deskriptif
Keterangan Budget slack Partisipasi Anggaran Uncertainty avoidance

N 54 54 54
Mean 9,9259 21,4815 7,6852

Median 10,0000 22.0000 8,0000
Modus 12,00 19,00a 8,00a

Standar Deviasi 2,10885 4,46259 3,05190
Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)
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1. Budget slack dalam Anggaran Pemerintah
Provinsi Banten

Untuk mengukur variabel budget slack di-
gunakan instrumen kuesioner yang dibuat oleh
Dunk (1993). Untuk mengukur tinggi rendah bud-
get slack di Pemerintah Provinsi Banten diguna-
kan perbandingan antara tendensi sentral (mean,
median, modus) dengan skor kriterium yang ide-
al untuk variabel budget slack. Skor kriterium yang
ideal untuk satu variabel adalah skor tertinggi di-
kalikan dengan jumlah butir pertanyaan setiap in-
strumen. Dengan demikian, skor total ideal untuk
variable budget slack adalah jumlah pertanyaan
yang valid sebanyak tiga butir dikalikan dengan
skor tertinggi yaitu lima. Hasil perhitungan terse-
but berjumlah: 3 x 5 = 15.

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa
rata-rata hitung (mean) adalah sebesar 9,9. Ini
menunjukkan bahwa budget slack ditinjau dari ni-
lai rata-rata menurut responden mencapai 66%

dari skor idealnya (9,9:15x100%). Nilai median se-
besar 10 artinya bahwa nilai tengah jawaban res-
ponden mencapai 67% dari skor idealnya (10:15x
100%). Nilai modus sebesar 12 artinya bahwa ke-
cenderungan jawaban responden terhadap kuesi-
oner budget slack yang terbanyak adalah sebesar
80% dari nilai tertinggi.

Standar deviasi merupakan alat pengukur
disperse atas data berskala interval dan rasio. Da-
ta kuesioner penelitian ini memiliki skala interval
sehingga standar deviasi dapat digunakan untuk
menilai dispersi data tersebut. Standar deviasi va-
riabel budget slack adalah sebesar 2,1 dengan nilai
rata-rata variabel adalah sebesar 9,9. Hal tersebut
berarti bahwa proporsi sebaran dari variabilitas
data adalah sebesar 21% (2,1:9,9) dan dinilai cu-
kup dekat dari tendensi sentral variabel budget
slack. Berdasarkan statistik deskriptif tersebut di-
simpulkan bahwa budget slack di Pemerintah Pro-
vinsi Banten cenderung tinggi.

Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian Kuesioner Budget slack

Dimensi Indikator Sangat Tidak
Setuju

Tidak
Setuju Netral Setuju Sangat

Setuju Total

Anggaran
mudah
dicapai

Tidak terdapat kesulitan dalam
pelaksanaan anggaran. 0% 42,6% 20,4% 33,3% 3,7% 100%

Anggaran tidak sulit didapat 0% 16,7% 25,9% 48,1% 9,3% 100%
Anggaran tidak sulit dicapai 0% 16,7% 29,6% 46,3% 7,4% 100%

Jumlah 0% 76,0% 75,9% 127,7% 20,4% 300%
Rata-rata 0% 25,3% 25,3% 42,6% 6,8% 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian
pada Tabel diatas, untuk variabel budget slack da-
pat diketahui bahwa mayoritas responden sebesar
49,4% yang menyatakan bahwa budget slack pada
anggaran Pemerintah Provinsi Banten adalah
tinggi dan sangat tinggi. Namun demikian, terda-
pat sebagian responden sebanyak 25,3% yang me-
nyatakan budget slack dalam anggaran adalah ren-
dah dan sangat rendah, sementara 25,3% menya-
takan netral. Data ini menjelaskan secara umum
bahwa budget slack dalam anggaran Pemerintah
Provinsi Banten adalah cenderung tinggi yang di-
nyatakan diantaranya dalam pernyataan bahwa
anggaran unit kerja tidak sulit didapat dan angga-
ran yang telah ditetapkan tidak sulit dicapai. Ha-
sil analisis statistik deskriptif menunjukkan bah-
wa budget slack dalam anggaran Pemerintah Pro-
vinsi Banten adalah cenderung tinggi. Hal terse-
but sesuai dengan identifikasi masalah penelitian
ini yang menduga bahwa budget slack dalam pe-
nyusunan anggaran pada Pemerintah Provinsi
Banten cenderung tinggi.

2. Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran di
Pemerintah Provinsi Banten

Untuk mengukur variabel partisipasi da-
lam penyusunan anggaran pada Pemerintah Pro-
vinsi Banten digunakan instrumen kuesioner
yang dibuat oleh Milani (1975) dalam Dunk
(1993). Untuk mengukur tinggi rendah partisipasi
dalam penyusunan anggaran di Pemerintah Pro-
vinsi Banten digunakan perbandingan antara ten-
densi sentral (mean, median, modus) dengan skor
kriterium yang ideal untuk variabel partisipasi.
Skor kriterium yang ideal untuk satu variabel ada-
lah skor tertinggi dikalikan dengan jumlah butir
pertanyaan setiap instrumen. Skor total ideal un-
tuk variabel partisipasi adalah jumlah pertanyaan
yang valid sebanyak enam butir dikalikan dengan
skor tertinggi yaitu lima. Hasil perhitungan terse-
but berjumlah: 6x5 = 30.

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa
rata-rata hitung (mean) adalah sebesar 21,5. Ini
menunjukkan bahwa partisipasi ditinjau dari nilai
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rata-rata menurut responden mencapai 59,6% dari
skor idealnya (14,9:25x100%). Nilai median sebe-
sar 22 artinya bahwa nilai tengah jawaban respon-
den mencapai 73,3% dari skor idealnya (22:30x
100%). Nilai modus sebesar 19 artinya bahwa ke-
cenderungan jawaban responden terhadap kuesi-
oner partisipasi yang terbanyak adalah sebesar
63,3% dari nilai tertinggi. Data kuesioner peneliti-
an ini memiliki skala interval sehingga standar
deviasi dapat digunakan untuk menilai dispersi

data tersebut. Standar deviasi variabel partisipasi
adalah sebesar 4, 5 dengan nilai rata-rata variabel
adalah sebesar 21,5. Hal tersebut berarti bahwa
proporsi sebaran dari variabilitas data adalah se-
besar 20,9% (4,5:21,5) dinilai cukup dekat dari ten-
densi sentral variabel partisipasi. Berdasarkan sta-
tistik deskriptif tersebut diketahui bahwa partisi-
pasi dalam penyusunan anggaran di Pemerintah
Provinsi Banten cenderung tinggi.

Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian Kuesioner Partisipasi

Dimensi Indikator Sangat Tidak
Setuju

Tidak
Setuju Netral Setuju Sangat

Setuju Total

Terlibat

Peran Serta Aktif pada penyusun-
an anggaran 11,1% 13,0% 31,5% 14,8% 29,6% 100%

Pengaruh pada anggaran final 5,6% 14,8% 33,3% 33,3% 13% 100%
Kontribusi pada anggaran 1,9% 7,4% 31,5% 42,6% 16,7% 100%

Memberi
informasi

Alasan atasan revisi anggaran 1,9% 9,3% 20,4% 35,2% 33,3% 100%
Frekuensi memberi usulan 3,7% 3,7% 38,9% 27,8% 25,9% 100%
Frekuensi atasan meminta usulan 1,9% 11,1% 33,3% 38,9% 14,8% 100%

Jumlah 26,1% 59,3% 188,9% 192,6% 133,3% 600%
Rata-rata 4,5% 9,8% 31,5% 32,1% 22,1% 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian
pada Tabel diatas untuk variabel partisipasi dapat
diketahui bahwa mayoritas responden sebesar
54,2% yang menyatakan bahwa partisipasi dalam
penyusunan anggaran pada Pemerintah Provinsi
Banten adalah tinggi dan sangat tinggi. Namun
demikian, terdapat sebagian responden sebanyak
14,3% yang menyatakan tingkat partisipasinya
dalam anggaran adalah rendah dan sangat ren-
dah sementara 31,5% menyatakan netral. Data ini
menjelaskan secara umum bahwa tingkat partisi-
pasi dalam penyusunan anggaran Pemerintah
Provinsi Banten adalah tinggi yang dinyatakan
diantaranya dalam bentuk kontribusi yang besar
pada anggaran dan tingginya frekuensi atasan
meminta pendapat atau usulan dari anggota tim
penyusun anggaran. Hasil analisis statistik des-
kriptif menunjukkan bahwa partisipasi dalam pe-
nyusunan anggaran Pemerintah Provinsi Banten
adalah tinggi .Hal tersebut sesuai dengan identifi-
kasi masalah penelitian ini yang menduga bahwa
partisipasi dalam penyusunan anggaran pada Pe-
merintah Provinsi Banten cenderung tinggi.

3. Uncertainty avoidance di Pemerintah Provin-
si Banten

Untuk mengukur variabel uncertainty avoi-
dance dalam penyusunan anggaran pada Peme-
rintah Provinsi Banten digunakan instrumen kue-

sioner yang dibuat oleh Hofstede (1991). Untuk
mengukur tinggi rendah uncertainty avoidance da-
lam penyusunan anggaran di Pemerintah Provin-
si Banten digunakan perbandingan antara tenden-
si sentral (mean, median, modus) dengan skor kri-
terium yang ideal untuk variabel partisipasi. Skor
kriterium yang ideal untuk satu variabel adalah
skor tertinggi dikalikan dengan jumlah butir per-
tanyaan setiap instrumen. Skor total ideal untuk
variable uncertainty avoidance adalah jumlah per-
tanyaan yang valid sebanyak tiga butir dikalikan
dengan skor tertinggi yaitu lima. Hasil perhitung-
an tersebut berjumlah: 3x5 = 15.

Berdasarkan Tabel sebelumnya diketahui
bahwa rata-rata hitung (mean) adalah sebesar 7,7.
Ini menunjukkan bahwa uncertainty avoidance di-
tinjau dari nilai rata-rata menurut responden
mencapai 51,3% dari skor idealnya (7,7:15x100%).
Nilai median sebesar 8 artinya bahwa nilai tengah
jawaban responden mencapai 53,3% dari skor ide-
alnya (8:15x100%). Nilai modus sebesar 8 artinya
bahwa kecenderungan jawaban responden terha-
dap kuesioner uncertainty avoidance yang terbany-
ak adalah sebesar 53,3% dari nilai tertinggi.

Standar deviasi variabel uncertainty avoi-
dance adalah sebesar 3 dengan nilai rata-rata varia-
bel adalah sebesar 7,7. Hal tersebut berarti bahwa
variabilitas data uncertainty avoidance tersebar cu-
kup jauh sebesar nilai 39% (3:7,7) dari tendensi
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sentralnya. Data yang tersebar tersebut menun-
jukkan pula bahwa jawaban atas pertanyaan vari-
abel uncertainty avoidance cukup bervariasi antar
responden. Hal tersebut mungkin disebabkan ke-
terbatasan kuesioner dalam mengukur konstruk.

Dari 13 pertanyaan yang disiapkan untuk
mengukur konstruk, pertanyaan yang dapat digu-
nakan hanya tiga dengan nilai reliabilitas cronbach

alpha sebesar 60%.
Berdasarkan statistik deskriptif tersebut

diketahui bahwa terdapat uncertainty avoidance
yang cenderung netral pada responden. Meski-
pun demikian dari Tabel dibawah ini terlihat ada-
nya kecenderungan responden menyikapi keti-
dakpastian dengan menerima ketidakpastian ter-
sebut (mentoleransinya).

Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian Kuesioner Uncertainty avoidance

Dimensi Indikator Sangat Tidak
Setuju

Tidak
Setuju Netral Setuju Sangat

Setuju Total

Ketidakpastian
adalah gangguan

Perasaan subyektif tentang ke
khawatiran 13,0% 29,6% 38,9% 7,4% 11,1% 100%

Ketidakpastian
harus disiasati

Cenderung menerima risiko
tidak biasa dan situasi ambigu 3,7% 25,9% 38,9% 18,5% 13,0% 100%

Penolakan atas perilaku yang
tidak biasa 25,9% 20,4% 24,1% 24,1% 5,6% 100%

Jumlah 42,6% 75,9% 101,9% 50,0% 29,7% 500%
Rata-rata 14,2% 25,3% 33,9% 16,6% 9,9% 100%

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian
pada Tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas pi-
lihan responden untuk variabel uncertainty avoi-
dance adalah uncertainty avoidance cenderung ren-
dah sebesar 39,5% (jawaban sangat tidak setuju
dan jawaban setuju). Sedangkan sebagian respon-
den menyatakan netral sebanyak 33,9% respon-
den dan uncertainty avoidance yang cenderung
tinggi sebanyak 26,4% (jawaban sangat setuju dan
jawaban setuju). Secara umum, data ini menjelas-
kan bahwa penyusun anggaran cenderung bersi-
kap toleran terhadap ketidakpastian. Penyusun
anggaran lebih mementingkan inovasi dan kreasi
dalam anggaran dibandingkan bersikap presisi
terhadap penetapan nilai anggaran. Sikap toleran
tersebut ditunjukkan dengan cara menghindari
kekhawatiran dan menolak situasi yang tidak ter-
duga dan tidak biasa. Meskipun demikian, peny-
usun anggaran tidak bersikap menolak terhadap
perilaku yang tidak semestinya dalam menghada-
pi ketidakpastian tersebut, salah satunya adalah
memanfaatkan peluang membuat anggaran agar
lebih mudah untuk dicapai.

Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan bahwa tingkat uncertainty avoidance di Pe-
merintah Provinsi Banten cenderung rendah. Hal
tersebut sesuai dengan identifikasi masalah pene-
litian ini yang menduga bahwa uncertainty avoi-
dance dalam penyusunan anggaran pada Pemerin-
tah Provinsi Banten cenderung tinggi.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian regresi un-

tuk menjawab hipotesis, dilakukan pengujian as-
umsi klasik untuk model regresi yang digunakan
dalam penelitian. Pengujian tersebut dilakukan
untuk mendapatkan persamaan regresi yang best
linear unbiased estimator (BLUE). Pengujian asumsi
klasik terdiri dari uji heteroskedastisitas, uji multi-
kolinearitas, dan uji normalitas.

1. Uji Heteroskedastisitasitas
Menurut Ghozali (2001), salah satu cara

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroske-
dastisitas adalah dengan melihat grafik Plot anta-
ra nilai prediksi variabel dependen pada sumbu X
adalah ZPRED dengan variabel independen pada
sumbu Y adalah SRESID. Deteksi tersebut dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola ter-
tentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED.

Apabila terdapat pola tertentu, seperti ti-
tik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian meny-
empit) maka diindikasikan telah terjadi heteroske-
dastisitasitas. Sedangkan apabila tidak ada pola
yangjelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di-
bawah angka nol pada sumbu Y, maka asumsi
homoskedastisitas telah terpenuhi.
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Gambar Hasil Pengujian Heteroskedastisitasitas (Diolah)

Dari Gambar diatas terlihat bahwa titik-
titik tersebar secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu Y dan
tidak terdapat pola yang jelas pada gambar terse-
but. Dari Gambar tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada mo-
del regresi, sehingga model regresi yang diguna-
kan layak dipakai untuk memprediksi budget slack
berdasarkan input dari variabel independen yaitu
partisipasi anggaran dan uncertainty avoidance.

2. Uji Multikolenearitas
Menurut Ghozali (2001), apabila korelasi

antar variabel independen masih dibawah 95%
maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinear-
itas yang serius. Selain itu, apabila variance infla-
tion factor (VIF) tidak mencapai 10 maka tidak ter-
jadi multikolinearitas. Pengujian multikolineari-
tas antara variabel partisipasi anggaran dan un-
certainty avoidance sebagai variabel-variabel inde-
penden menunjukkan bahwa tidak terjadi multi-
kolinearitas yang serius antar kedua variabe lter-
sebut.

Hal ini dapat diketahui dari Tabel Pengu-
jian Multikolinearitas I dimana korelasi antara va-
riabel independen rendah, yaitu korelasi antara
variable partisipasi anggaran dan uncertainty avoi-
dance sebesar 16%. Oleh karena korelasi antar va-
riabel independen tersebut masih dibawah 95%
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multiko-
linieritas yang serius.

Tabel Pengujian Multikolinearitas I
Korelasi Antar

Variabel Partisipasi Uncertainty
avoidance

Partisipasi 1,000 0,160
Uncertainty
avoidance

0,160 1,000
Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Selain dengan menggunakan korelasi an-
tar variabel independen, dilakukan pula penguji-
an atas Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan
Tabel Pengujian Multikolinearitas II diketahui
bahwa VIF variabel independen menunjukkan ti-
dak ada multikolinieritas antar variabel indepen-
den dalam regresi.

Tabel Pengujian Multikolinearitas II
Variabel Independen Tolerance VIF Kesimpulan
Partisipasi 0,974 1,026 Tidak terjadi multikolinearitas
Uncertainty avoidance 0,974 1,026 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Hasil perhitungan pada Tabel diatas me-
nunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai toleransi dibawah 0,100. Nilai tole-
ransi variabel partisipasi anggaran sebesar 0,974
dan nilai toleransi variabel uncertainty avoidance
adalah sebesar 0,974. Nilai VIF juga menunjukkan

hal yang sama, tidak ada variabel independen
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Nilai VIF
variable partisipasi anggaran adalah sebesar 1,026
dan VIF variable uncertainty avoidance sebesar
1,026. Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat di-
simpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
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yang serius antar variabel independen dalam pe-
nelitian ini.

3. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2001), uji normalitas

bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variable pengganggu atau residual memi-
liki distribusi normal. Uji normalitas dalam pene-
litian ini dilakukan dengan dua macam cara yaitu

analisis grafik dan analisis statistik. Dari grafik
normal plot dalam Gambar dibawah ini terlihat
bahwa garis yang menggambarkan data sesung-
guhnya mengikuti garis diagonal dan ploting data
residual mengikuti garis diagonal. Hal tersebut
menunjukan bahwa dari analisis terlihat residual
memiliki distribusi normal.

Gambar Hasil Pengujian Normalitas (Diolah)

Selain menggunakan grafik dalam mengu-
ji normalitas, Peneliti menggunakan pula analisis

statistic dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S).

Tabel Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Variabel Nilai K-S Signifikansi Kesimpulan

Unstandardized
Residual 0,986 0,286 Data residual telah terdistribusi normal

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Dengan melihat Tabel diatas terlihat bah-
wa besarnya nilai Kolmogorov Smirnov adalah
0,986 dan signifikansi sebesar 0,286. Hal tersebut
berarti bahwa data residual terdistribusi normal.
Hasil analisis statistik sejalan dengan hasil analisis
grafik yang menyatakan bahwa data residual ter-
distribusi normal.

Telah dilakukan uji kualitas data melalui
pengujian validitas data dan reliabilitas data yang
menghasilkan kesimpulan bahwa instrumen kue-
sioner telah valid dan reliabel. Telah dilakukan
pengujian heteroskedastisitas, multikolinearitas
dan normalitas dan diketahui bahwa model regre-
si telah homoskedastisitas, tidak ada multikoline-
aritas antar variabel independen dan data residu-

al telah terdistribusi normal. Setelah data telah
teruji kualitasnya dan asumsi klasik terpenuhi, di-
lakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji F (uji simultan), uji T (uji parsi-
al), koefisien beta dan koefisien determinasi.

1. Pengujian Pengaruh Simultan (Uji-F)
Hipotesis yang diajukan adalah terdapat

pengaruh yang signifikan antara partisipasi dan
uncertainty avoidance secara bersama-sama dalam
penyusunan anggaran terhadap budget slack di Pe-
merintah Provinsi Banten. Untuk menguji penga-
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ruh partisipasi dan uncertainty avoidance terhadap
budget slack dalam penelitian ini digunakan teknik
analisis regresi. Kekuatan hubungan antara vari-

abel partisipasi, informasi, asimetri dan uncertain-
ty avoidance secara bersama-sama ditunjukkan da-
lam Tabel Hasil Pengujian Simultan (uji-F).

Tabel Hasil Pengujian Simultan (uji-F)
Model Sum of Squares df Mean Square F hitung Sig.
Regresi 84,313 2 42,157 14,202 0,000a

Residual 151,391 51 2,968
Total 235,704 53

a. Prediktor: (Konstanta), Uncertainty avoidance, Partisipasi.
b. Variabel dependen Budget slack

Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Dari uji F yang dapat dilihat di Tabel di
atas didapatkan nilai F hitung sebesar 14,202 de-
ngan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat di-
gunakan untuk memprediksi budget slack. Uji F
tersebut menunjukkan bahwa partisipasi dan un-
certainty avoidance secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap budget slack
pada Pemerintah Provinsi Banten.

Hal uji F tersebut menyatakan bahwa Hi-
potesis tidak dapat ditolak. Budget slack yang ada
di Pemerintah Provinsi Banten dipengaruhi secara

signifikan dan simultan oleh partisipasi dan un-
certainty avoidance.

2. Pengujian Pengaruh Individual (Uji-T)
Uji T dalam penelitian ini dilakukan untuk

melihah seberapa jauh variabel partisipasi dan
uncertainty avoidance secara individual menerang-
kan variasi budget slack. Untuk menguji signifikan-
si parameter individual digunakan unstandardized
coefficients maupun standardized coefficients. Hasil
pengujian tersebut ditunjukkan Tabel Hasil Uji T.

Tabel Hasil Pengujian Individual (Uji-T)

Keterangan Koefisien t-statistik SignifikansiUnstandardized Standardized
Konstanta 10,296 8,036 0,000
Partisipasi 0,304 0,251 2,209 0,032

Uncertainty avoidance -0,343 -0,504 -4,433 0,000
Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Secara individual, dari dua variabel inde-
penden yang dimasukkan ke dalam model regre-
si, kedua variabel yaitu partisipasi anggaran dan
uncertainty avoidance berpengaruh secara signifi-
kan pada budget slack. Hal tersebut dapat dilihat
dari probabilitas signifikansi untuk partisipasi
anggaran sebesar 0,032 dan uncertainty avoidance
sebesar 0,000 dan keduanya berada dibawah 0,05.

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari ha-
sil perhitungan statistik menggunakan unstandar-
dized coefficient, bila diformulasikan dalam rumus
regresi berganda maka terbentuk persamaan di-
bawah ini:

BS = 10,296 + 0,304 PA — 0,343 UAI + ε

Hal tersebut berarti bahwa hubungan an-
tara variabel partisipasi terhadap budget slack ada-
lah hubungan yang signifikan dan positif, sedang-
kan hubungan antara variabel uncertainty avoidan-

ce dengan budget slack adalah hubungan yang sig-
nifikan dan negatif.

3. Koefisien Beta
Dengan melakukan standarisasi masing-

masing variabel independen, diperoleh koefisien
yang berbeda karena garis regresi melewati origin
(titik pusat) sehingga tidak ada konstanta.

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa
koefisien beta untuk variabel partisipasi dan un-
certainty avoidance berturut-turut adalah sebesar
0,251 dan -0,504. Dengan menggunakan standar-
dized beta coefficient maka dilihat pentingnya setiap
variable independen secara relatif sebagai berikut:
a. Setiap peningkatan partisipasi sebanyak 1 sa-

tuan akan meningkatkan budget slack sebanyak
0,251 satuan.

b. Setiap peningkatan uncertainty avoidance seba-
nyak 1 satuan akan mengurangi budget slack
sebanyak 0,504 satuan.
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4. Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi dilakukan

untuk mengetahui besarnya kontribusi dari varia-
bel independen terhadap variable dependen.

Seberapa jauh kemampuan model untuk
dapat menerangkan variasi variabel dependen
dapat dilihat dari koefisien determinasi (R2). Ke-
mampuan variabel partisipasi dan uncertainty
avoidance dalam menerangkan varians variabel
budget slack dapat dilihat dari Tabel dibawah ini.

Tabel Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model R R
Square

Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

1 0,598 0,358 0,333 1,72292
Prediktor: (Konstanta), Uncertainty avoidance,

Partisipasi.
Sumber Data: Data hasil penelitian (Diolah)

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa be-
sarnya adjusted R2 adalah 0,333. Hal tersebut ber-
arti 33,3% variasi budget slack dapat dijelaskan
oleh variasi dari dua variabel independen yaitu
partisipasi dan uncertainty avoidance. Sedangkan
sisanya yaitu 66,7% variasi budget slack dijelaskan
oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian
ini. Nilai koefisien determinasi yang masih ku-
rang kuat menunjukkan bahwa dalam penelitian
selanjutnya masih perlu ditambah variabel-varia-
bel lain yang diduga relevan mempengaruhi bud-
get slack secara signifikan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di-

ketahui bahwa partisipasi dan uncertainty avoidan-
cebaik secara simultan maupun parsial memiliki
pengaruh yang signifikan pada budget slack di Pe-
merintah Provinsi Banten. Pembahasan lengkap
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dukungan terhadap Penelitian Sebelumnya
Hasil penelitian ini yang menunjukkan

bahwa budget slack disektor pemerintahan juga di-
pengaruhi oleh adanya partisipasi dalam penyu-
sunan anggaran mendukung hasil penelitian se-
belumnya yang dilakukan Falikhatun (2007) bah-
wa partisipasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap budget slack. Selain itu, pe-
nelitian ini juga mendukung Dunk dan Nouri
(1998) yang menyatakan bahwa uncertainty (keti-
dakpastian) merupakan salah satu faktor berpe-
ngaruh pada budget slack. Berdasarkan hasil pene-
litian ini diketahui bahwa uncertainty avoidance
mempunyai pengaruh positif dan signifikan ter-

hadap budget slack di Pemerintah Provinsi Banten.

2. Terdapat Budget slack yang Cenderung Ting-
gi di Pemerintah Provinsi Banten.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bah-
wa anggaran Pemerintah Provinsi Banten cende-
rung mudah untuk dicapai (terdapat budget slack).
Indikator dimana mayoritas responden menjawab
setuju atas adanya budget slack adalah bahwa ang-
garan tidak sulit didapat (48,1% responden).

Anggaran di Pemerintah Provinsi Banten
yang tidak sulit didapat menunjukkan bahwa da-
lam penyusunan anggaran, unit kerja di Pemerin-
tah Provinsi Banten tidak memiliki kendala terka-
it jumlah anggaran untuk unit kerjanya. Nominal
anggaran yang diajukan oleh unit kerja cenderung
mudah disetujui oleh tim anggaran, sehingga pe-
nyusun anggaran cenderung dapat menyusun
anggaran dengan lebih bebas dan tidak rigid da-
lam perhitungan anggarannya.

Indikator yang juga menunjukkan bahwa
mayoritas responden setuju atas adanya budget
slack adalah indikator bahwa anggaran tidak sulit
dicapai (46,3% responden). Anggaran di Pemerin-
tah Provinsi Banten yang tidak sulit dicapai me-
nunjukkan bahwa APBD yang telah ditetapkan
tidak sulit untuk direalisasikan sesuai dengan tar-
getanggaran.Unitkerjayangmelaksanakanang-
garan cenderung menilai bahwa anggaran yang
ditetapkan cenderung mudah untuk dicapai dan
menunjukkan unit kerja memiliki kinerja yang
baik.

3. Partisipasi secara individual berpengaruh
positif dan signifikan pada budget slack di
Pemerintah Provinsi Banten.

Berdasarkan hasil uji T diketahui bahwa
partisipasi secara individual berpengaruh positif
dan signifikan pada budget slack di Pemerintah
Provinsi Banten. Semakin tinggi partisipasi angga-
ran, maka semakin tinggi budget slack pada Peme-
rintah Provinsi Banten. Berdasarkan koefisien beta
diketahui pula bahwa apabila partisipasi mening-
kat sebanyak 1 satuan maka budget slack akan me-
ningkat 0,251 satuan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bah-
wa partisipasi anggaran Pemerintah Provinsi Ban-
ten cenderung tinggi (penganggaran partisipatif
telah berjalan). Indikator dimana mayoritas res-
ponden menjawab setuju atas adanya partisipasi
yang tinggi adalah bahwa penyusun anggaran
merasa memiliki kontribusi pada anggaran yang
telah ditetapkan (42,6% responden).

Penyusun anggaran menilai bahwa kontri-
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busi pada saat penyusunan anggaran bukanlah
kontribusi yang semu karena penyusun anggaran
dapat memberikan informasi yang digunakan da-
lam penetapan anggaran. Indikator dimana ma-
yoritas responden menjawab setuju atas adanya
partisipasi yang tinggi adalah bahwa atasan me-
minta usulan dari penyusun anggaran selama
proses penyusunananggaran (38,9%).

Hal tersebut menunjukkan bahwa peran
penyusun anggaran tidak diragukan oleh atasan
untuk memberikan usulan atau sumbangan pe-
mikiran selama proses penyusunan anggaran. In-
dikator lain dimana mayoritas responden menja-
wab setuju atas adanya alasan yang logis dari ata-
san saat melakukan revisi anggaran selama proses
penyusunan anggaran (33,3%).

Hal tersebut menunjukkan bahwa penyu-
sun anggaran meyakini bahwa proses penyusun-
an anggaran yang dilakukan secara bersama-sa-
ma berlangsung tepat sasaran karena saat revisi
anggaran dibuatpun, atasan mengutarakan alasan
logis yang dapat diterima oleh bawahan. Dengan
demikian, bawahan tidak merasa hanya menjadi
pelaksana anggaran yang ditetapkan atasan seo-
rang diri melainkan melaksanakan angaran yang
logis oleh bawahan secara pribadi. Tingkat parti-
sipasi bawahan yang tinggi dimana bawahan sela-
in menyusun anggaran juga melaksanakan angga-
ran, membuat penyusun anggaran mempunyai
kesempatan untuk membuat budget slack mengun-
tungkan bawahan secara pribadi. Bawahan mera-
sa diuntungkan karena tidak perlu mengalami ke-
sulitan saat pelaksanaan anggaran dan mendapat
penilaian kinerja yang baik.

4. Uncertainty avoidance secara individual ber-
pengaruh negatif dan signifikan pada budget
slack.

Berdasarkan hasil uji T diketahui bahwa
uncertainty avoidance secara individual berpenga-
ruh negatif dan signifikan pada budget slack di Pe-
merintah Provinsi Banten. Semakin rendah uncer-
tainty avoidance, maka semakin tinggi budget slack
pada Pemerintah Provinsi Banten. Berdasarkan
koefisien beta diketahui pula bahwa apabila un-
certainty avoidance menurun sebanyak 1 satuan
maka budget slack akan meningkat 0,504 satuan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa uncertainty avoidance di Pemerintah Pro-
vinsi Banten cenderung rendah (penyusun angga-
ran menerima ketidakpastian). Indikator dimana
mayoritas responden menjawab setuju atas ada-
nya uncertainty avoidance yang rendah adalah bah-
wa penyusun anggaran merasa tidak memiliki

pe-rasaan subyektif tentang kekhawatiran (29,6%
res-ponden). Penyusun anggaran menilai bahwa
ke-tidakpastian bukanlah suatu hal yang
menggang-gudan penyusun anggaran memiliki
tingkat stres yang rendah. Dalam penyusunan
anggaran, peny-usun anggaran di Pemerintah
Provinsi Banten merasakan memiliki stres yang
rendah karena ke-mudahan dalam memperoleh
penetapan nilai anggaran sesuai yang diinginkan
dan penyusun anggaran juga merasa betul-betul
dilibatkan da-lam proses penyusunan anggaran.

Indikator lain dimana mayoritas respon-
den menjawab setuju atas adanya uncertainty avoi-
dance yang rendah adalah bahwa penyusun ang-
garan menolak risiko yang tidak biasa dan situasi
ambigu (25,9% responden). Penyusun anggaran
menilai bahwa ketidakpastian harus disiasati.

Penyusun anggaran berusaha memperta-
hankan tingkat stres yang rendah yang dimiliki-
nya dengan menerima perilaku yang tidak biasa
untuk menyiasati ketidakpastian yang akan diha-
dapi. Diberikannya ruang untuk berpartisipasi
pada penyusun anggaran memberikan peluang
bagi penyusun anggaran untuk mengantisipasi
ketidakpastian pelaksanaan anggaran di masa
mendatang. Perilaku penyusun anggaran untuk
mempertahankan tingkat stres yang rendah salah
satunya dilakukan dengan menyiasati ketidakpas-
tian di masa depan dengan membuat budget slack.

5. Efek dani budget slack
Tingginya budget slack menunjukkan bah-

wa anggaran berbasis kinerja yang diupayakan
oleh Pemerintah Provinsi Banten masih belum
berjalan dengan sempurna. Penyusunan anggar-
an yang mudah untuk dicapai cenderung tidak
dapat memacu kinerja penyusun anggaran dan
pelaksana anggaran. Pelaksana anggaran cende-
rung tidak dapat mengendalikan efektivitas, efisi-
ensi dan keekonomisan anggaran. Budget slack ju-
ga dapat menyebabkan biasnya penilaian kinerja
karena realisasi dibandingkan dengan target yang
disusun terlalu mudah. Meskipun tidak terdapat
kerugian secara langsung, budget slack dapat me-
nyebabkan misalokasi anggaran. Alokasi anggar-
an belanja yang berlebihan untuk suatu mata ang-
garan berpotensi menyebabkan alokasi untuk ma-
ta anggaran yang mendesak justru tidak tersedia
(anggaran yang disusun menjadi tidak optimal).
Mengingat efek yang mungkin ditimbulkan budget
slack, penting bagi tim anggaran untuk mengkoor-
dinasi satuan kerja dan melakukan pengujian ke-
wajaran nilai anggaran dengan disiplin. Selain itu
Inspektorat Provinsi atau pihak independen lain
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dapat diperbantukan tim anggaran dalam mere-
viu kewajaran nilai yang dianggarkan. Anggaran
berbasis kinerja yang berlangsung efektif akan se-
makin meningkatkan akuntabilitas dan keperca-
yaan publik pada administrator publik yang me-
layaninya.

6. Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mo-

del penelitian ini dapat menjelaskan 33,3% variasi
variable budget slack pada sektor pemerintahan,
khususnya pada Pemerintah Provinsi Banten. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dalam pengem-
bangan model selanjutnya masih terbuka peluang
menambah variabel-variabel lain untuk memban-
tu menjelaskan budget slack, khususnya pada sek-
tor pemerintahan.

Mayoritas responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini adalah PNS yang tidak me-
miliki jabatan struktural. Hal tersebut dapat me-
nimbulkan keterbatasan penelitian bahwa tingkat
pengambilan keputusan PNS non-struktural yang
tidak sekuat PNS struktural mempengaruhi ba-
gaimana fenomena budget slack dapat dijelaskan
dengan baik. Mengingat hal tersebut sebaiknya
dalam penelitian selanjutnya potensi masalah
yang sama sebaiknya dapat direduksi.

Penyebaran kuesioner tidak seluruhnya
dilakukan oleh Peneliti sehingga menimbulkan
keterbatasan bahwa ada kemungkinan tidak selu-
ruh maksud pertanyaan dalam kuesioner dapat
dipahami responden dengan sempurna. Meng-
ingat hal tersebut sebaiknya dalam penelitian se-
lanjutnya potensi masalah yang sama sebaiknya
dapat direduksi.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian teori dan hasil pemba-

hasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Pada Pemerintah Provinsi Banten, budget slack

dan partisipasi dalam penyusunan anggaran
cenderung tinggi sedangkan uncertainty avoi-
dance penyusun anggaran cenderung rendah.
Budget slack yang cenderung tinggi dapat me-
nimbulkan misalokasi anggaran dan biasnya
penilaiankinerja.

2. Partisipasi dan uncertainty avoidance baik seca-
ra individual maupun simultan memiliki pe-
ngaruh signifikan pada budget slack Pemerin-
tah Provinsi Banten. Hal tersebut sejalan de-
ngan hasil penelitian Falikhatun (2007) yang
menunjukkan pengaruh positif signifikan dari
variable partisipasi untuk menjelaskan budget
slack. Penelitian ini sejalan dengan Dunk dan

Nouri (1998) yang menyatakan bahwa uncer-
tainty dapat digunakan untuk menjelaskan
budget slack.

3. Tingkat partisipasi yang tinggi dari penyusun
anggaran justru meningkatkan budget slack ka-
rena penyusun anggaran yang ikut melaksa-
nakan anggaran mendesain anggaran agar
mudah untuk dicapai. Tingkat uncertainty avo-
idance yang rendah dari penyusun anggaran
meningkatkan budget slack karena penyusun
anggaran berusaha mempertahankan tingkat
stress rendah yang dimilikinya dengan mene-
rima perilaku yang tidak biasa (budget slack)
untuk menyiasati ketidakpastian yang akan
dihadapi.

4. Semakin tinggi partisipasi dari penyusun ang-
garan yang cenderung mempertahankan ting-
kat stres rendah dan menerima perilaku yang
tidak biasa untuk menyiasati ketidakpastian
maka akan semakin tinggi budget slack yang di-
buat oleh penyusun anggaran.
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